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Abstract

Jujube is a plant mentioned in Qur’an as a plant in heaven. The use of jujube has
been revealed in the Hadith of the Prophet. This study wants to explain how the
knowledge of the Hadith of jujube in society and the practice of using jujube in
daily life. The study focused on identifying the Hadith of jujube, the use of jujube
and the benefits that have been felt by the people in Silih Nara Subdistrict, Central
Aceh District. The study method used was literature and field studies which referred
to the information from the informant and observation. There are 8 Hadiths related
to jujube in the Main Source Hadith Book. It was found that people feel very happy
using jujube regularly because they feel healthier and have a good effect on skin
freshness. Apart from that, it is also used regularly for Islamic exorcism or treating
bewitched diseases, taken as a medicine for fever, medicine for cholesterol and
high blood pressure. The people also recommends that the crushed leaves of jujube
are very good for treating wounds, rashes, itching and insect bites. The location of
Silih Nara Subdistrict is suitable for planting jujube trees and has the potential to
become a source of raw material for jujube or producers of jujube products. In the
end, this study displays the glory of the Hadith and the practice of the Sunnah which
are blessings for society.
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Abstrak
Bidara adalah tumbuhan yang disebut al-Qur’an sebagai tanaman di surga.
Penggunaan bidara pernah disinggung dalam Hadits Nabi. Kajian ini ingin
menjelaskan bagaimana pengetahuan tentang Hadits bidara di masyarakat dan
praktik mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun kajian terfokus
pada identifikasi Hadits bidara, penggunaan bidara serta manfaatnya yang telah




Jannah Lukman, Hafizah

Living Hadits Penggunaan Bidara pada Masyarakat

Kecamatan Silih Nara, Kabupaten Aceh Tengah

dirasakan oleh masyarakat pada Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah.
Adapun metode kajian yang dipakai adalah kajian kepustakaan dan lapangan yang
merujuk pada keterangan narasumber kajian dan observasi. Terdapat 8 hadits
yang menyebut bidara dalam kitab hadits sumber utama. Didapatkan juga bahwa
masyarakat merasa sangat senang menggunakannya secara rutin karena merasa
lebih sehat dan memberi pengaruh yang baik bagi kesegaran kulit. Selain itu, juga
dipakai secara rutin untuk ruqyah atau mengobati penyakit disihir, diminum sebagai
obat demam, obat kolesterol dan darah tinggi. Masyarakat juga merekomendasikan
daun bidara yang dihaluskan sangat baik untuk mengobati luka, ruam, gatal dan
digigit serangga. Lokasi Kecamatan Silih Nara cocok ditanami pohon bidara dan
berpotensi menjadi wilayah penghasil sumber bahan baku bidara atau produsen
produk bidara. Pada akhirnya kajian ini menampilkan kemuliaan hadits dan

pengamalan sunnah yang berkah bagi masyarakat.

Kata Kunci: Bidara, Aceh Tengah, Living Hadits.

A. PENDAHULUAN

Kajian tentang hadits yang hidup
di dalam masyarakat telah menjadi suatu
kajian yang tersendiri yang dikenal dengan
kajian living hadits. Hal ini berangkat
dari pengamalan suatu hadits di tengah
masyarakat yang tidak hanya secara tekstual
tapi juga secara kontekstual. Kajian living
hadits memiliki varian berupa tradisi lisan,
tradisi tulisan dan tradisi praktek.! Tradisi
praktek dalam living hadits banyak dilakukan
oleh umat Islam. Salah satunya adalah hadits
tentang penggunaan bidara. Bidara (Ziziphus
mauritania) atau sidr adalah nama pohon
yang daunnya dimanfaatkan untuk mandi.?

Adapun pohon bidara sejak dahulu
telah dikenal oleh bangsa Arab karena ia
tumbuh di padang pasir. Saat ini penelitian
tentang khasiat bidara sangatlah banyak.
Secara medis, manfaat terbesar dari daun
bidara adalah sebagai antimikroba, analgetik
antipiretik, antiinflamasi, antikanker. Daun
bidara juga berfungsi sebagai pelindung bagi

1 M. Mansyur dkk, Metodologi Penelitian Living
Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Penerbit Teras,
2007), h. 114-130.

2 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari,
Shahih Bukhari, Jil. 6 (t.t.p: Dar Tuq an-Naja, 1422H),
h. 121.
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sel tubuh seperti sel ginjal, sel hati, dan sel
otak. Yaitu dapat berfungsi sebagai hepato
protektor, antidepresan, neuro protektor, anti
diabetik, antioksidan.?

Daun bidara juga dapat dimanfaatkan
untuk mengawetkan daging yang alami
dikarenakan terdapat aktivitas fenolat dan
plavonoid yang dapat merusak dinding sel
bakteri.* Selain itu, dapat juga mencegah
peningkatankadar glukosa darah setelahmakan
karena ekstrak daun bidara dapat menghambat
enzim-enzim pemecah karbohidrat menjadi
glukosa di saluran cerna seperti usus.’

3 Maulana Siregar, “Berbagai Manfaat Daun Bidara
(Ziziphus mauritiana Lamk) Bagi Kesehatan Di
Indonesia,” Jurnal Pandu Husada, Vol. 1 No. 2, April
2020, h. 75-77.

4 Komaruddin, Miwada MINS, Lindawati SA.
Evaluasi Kemampuan Ekstrak Daun Bidara (Ziziphus
mauritiana Lamk) Sebagai Pengawet Alami Pada
Daging Ayam Broiler, “Jurnal of Tropical Animal
Science”, Agustus 2019; 7 (2): 899-910.

5 Kisdjamiatun, Sudaryanto, Kartikawati H. Pengaruh
Tingkat Parasitemia Terhadap Kadar Glukosa Darah
Selama Infeksi Plasmodium berghei ANKA pada
Mencit balb/C Yang Diberi Ekstrak Daun Bidara,
Repository Universitas Diponegoro, Agustus 2010.
Lihat juga Noviasari RW. Uji Aktivitas Antioksidan
Dan Antidiabetik Dari Fraksi Ektrak Daun Bidara
Upas (Merremia mammosa (Lour) Hallier f)
Skripsi, Repository Universitas Jember, Maret 2018.
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Ekstrak daun bidara juga diteliti dapat
menghambat pertumbuhan sel kanker, karena
mengandung senyawa alkaloid, saponin,
triterpenoid, dan steroid. Senyawa-senyawa
ini menghasilkan kuersetin yang merupakan
antioksidan yang dapat mereduksi sel
kanker.® Sedangkan jika digunakan sebagai
antidepresan maka akan sangat baik,
karena daun bidara mengandung alkaloid
dan plavanoid yang dapat menghambat
degradasi neurotransmitter syaraf pusat
semisal serotonin dan katekolamin yang akan
menghambat terjadinya depresi.’

Di dalam al-Qur’an, bidara disebutkan
sebagai pohon surga. Allah Subhanhu wa
Ta ‘ala berfirman,
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b

z

“Dan golongan kanan, apakah itu golongan
kanan? (Bersenang-senang) pada pohon

Lihatt juga Juge N, Svensson. Review Proteinacous
Inhibitor of Carbohydrate Active Enzime in Cereal
Processing and Nutrition, “Journal Science Food and
Agriculture.” 2006, 86 (11): 1573-1586.

6 Jannah. Uji Aktivitas Antikanker Ekstrak dan
Fraksi Daun Bidara Laut (Ziziphus mauritiana Lamk)
Terhadap Sel Kanker Payudara (T47D) Melalui
Metode MMT. Skripsi. Electronis Theses Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. April
2019. Lihat juga Putri RAZ. Uji Aktivitas Daun Bidara
Arab (Ziziphus spina-christt L.) Sebagai Anti Kanker
Pada Sel Kanker Kolon (WiDr) Melalui Metode MTT
dan Identifikasi Senyawa Aktif Dengan Metode LC-
MS. Skripsi. Electronic Theses Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. April 2018.
Lihat juga Ruswanto, Garna IM, Tuslinah L, Richa M,
Lestari T, Nofianti T. Kuersetin: Penghambat Uridin
5-monofosfat sintase sebagai kandidat antikanker.
“Alchemy Jurnal Penelitian Kimia”, September 2018;
14 (2): 236-252.

7 Novia, NPH. Uji Aktivitas Antidepresan Ekstrak
Daun Bidara (Ziziphus mauritiana Lamk) Terhadap
Mencit Putih Jantan (Mus musculus). Skripsi.
Repository Universitas Setia Budi. November 2019.
Lihat juga Santosh P, Venugopl R, Nilakash AS,,
Kunjbihari S, Manggala L. Antidepressant Activity
of Methanolic Extract of Passiflora Floetida Leaves
in Mice. International Journal of Pharmaceutical
Science. 2011; 3 (1): 112-115.
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bidara yang tak berduri.” (QS. al-Wagqi’ah:
27-28)

Ibnu Katsir meriwayatkan dari Sulaim
bin ‘Amir, ia berkata, “Dahulu para sahabat
Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi wasallam
berkata, ‘Sesungguhnya benar-benar akan
bermanfaat bagi kita dengan kedatangan
orang Arab badui dan pertanyaan-pertanyaan
mereka.”” laberkata, ““Beliau(Nabi)menerima
kedatangan seorang Arab badui pada suatu
hari. Ia berkata, ‘Wahai utusan Allah, Allah
menyebut di surga ada sebatang pohon yang
menyakiti pemiliknya?’ Maka Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi  wasallam  bersabda,
‘Apakah dia?’ Ia berkata, ‘Bidara. Sungguh
padanya terdapat duri yang menyakitkan.’
Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi wasallam
bersabda, ‘Bukankah Allah berfirman {Pada
Pohon Bidara yang tidak berduri}, Allah
telah menghilangkan durinya, maka Dia
menjadikan buah pada setiap tempat duri itu.
Maka sungguh ia benar-benar muncul buah
yang satu buah darinya dari dua buah, dan
tujuh puluh macam rasa, yang tidak ada satu
rasa pun mirip dengan rasa lain.”” Ibnu Katsir
berkata, “Secara zahirnya, sungguh yang
dimaksud ini dan ini, maka sungguh bidara
dunia banyak duri tapi sedikit buah, dan di
akhirat sebaliknya daripada ini, tiada duri
padanya, dan padanya terdapat banyak buah
yang menjadikan pangkal batangnya menjadi
berat, sebagaimana yang dikatakan al-Hafidz
Abu Bakar bin Salman an-Najjad.”®

Adapun apabila kita merujuk kepada
Hadits tentang penggunaan bidara, maka
pada umumnya, terdapat penggunaan bidara
sebagai campuran air bersuci untuk wanita
haid dan untuk memandikan jenazah.

Léié—" 'jdfg\-:m’ﬁ\ﬁhceuu;
u}”@ A:La“ssiﬁpwd CACIES:

8 Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Amru bin Katsir, Zafsir
al-Qur’an al-‘Adlim, Ed. Samy bin Muhammad
Salamabh, jil. 7 (Madinah Nasr, Mesir: Dar Tayyibah li
an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1999), h. 525.

Jurnal
Studi Hadis Nusantara 3
Vol 5,No 1, Juni 2023



Jannah Lukman, Hafizah

{ES J?T LSS Elosly JUs ‘&:‘ ;:Aéjﬁ
s ol U5 G 8y G 1 T
g P % 4 of ’)"//"'~° ’ a2

— S G LB 31 - el N1 (3 Ble g

Gl ¢ SE3T Wip il ¢ (53T Fip 150
) o5 BBl @imdly 1] S5k
Dari Ummu ‘Athiyah al-Anshariyyah-semoga
Allah  meridhai beliau-, beliau berkata,
“Rasulullah -semoga Allah melimpahkan
kesejahteraan dan keselamatan atas beliau-
menemui kami ketika putrinya wafat, lalu
beliau bersabda, ‘Basuhlah ia tiga kali,
atau lima kali, atau lebih banyak dari itu
Jika menurut kalian begitu, dengan air dan
bidara, dan jadikan yang terakhirnya kafur
—atau sesuatu dari kafur-, lalu jika kalian
telah selesai maka panggillah aku.’ Ketika
kami telah selesai, kami memanggil beliau.
Lalu beliau memberikan kotak berisi kainnya
pada kami. Beliau bersabda, ‘Pakaikan ia
dengan (kain) itu saja.’” (Hadits Riwayat
Bukhari dalam Shahihnya No. 1253)

Oleh karena itu, penulis tertarik
membuat kajian tentang living hadits
penggunaan bidara di masyarakat, khususnya
masyarakat di Kecamatan Silith Nara,
Kabupaten Aceh Tengah yang mana di lokasi
ini banyak ditemukan pohon bidara. Penulis
mengkaji bagaimanakah informasi terkait
hadits bidara di masyarakat dan pemanfaatan
bidara di masyarakat? Selain itu sejauh mana
khasiat yang sudah dirasakan masyarakat
dalam mempraktikkan pemakaian bidara?
Kajian ini memfokuskan untuk mengkaji
sumber pengetahuan masyarakat tentang
hadits bidara, pemanfaatan bidara, dan khasiat
yang sudah dirasakan oleh masyarakat.

B. METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan metode kajian
kepustakaan untuk merinci hadits bidara
dan juga metode kajian lapangan untuk
mengetahui perkembangan tradisi praktik
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hadits bidara di masyarakat. Penulis terlebih
dahulu mencari dan mengidentifikasi hadits
bidara dengan melakukan pencarian pada
aplikasi Maktabah Syamilah dengan kata
kunci sidr dan sidrat.

Untuk mendapatkan informasi
mengenai living hadits bidara di masyarakat,
maka penulis melakukan  wawancara

dan mengumpulkan narasumber dengan
memilih warga di lokasi di Kecamatan Silih
Nara Kabupaten Aceh Tengah yang mana
masyarakatnya banyak yang menanam
pohon bidara di pekarangan rumah. Para
warga juga menggunakan daun bidara dalam
kesehariannya. Sumber data kajian diambil
dari wawancara dengan para narasumber
yaitu sejak bulan Maret hingga April tahun
2023. Narasumber dipilih sebanyak 13 orang
narasumber untuk mewakili populasi. Para
narasumber ini adalah warga yang memiliki
pohon bidara di pekarangan rumahnya
sehingga kemungkinann mereka lebih banyak
mengambil manfaat dan menggunakan
bidara. Kemudian data dari hasil wawancara
dijelaskan secara naratif sehingga hasil kajian
dapat dituangkan dalam bentuk tulisan yang
lebih alami.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemanfaatan Bidara di
Sunnah
Setelah menelusuri hadits bidara di
dalam kitab matan hadits sumber utama
(al-Mashadir Al-Haditsiyyah al-Ashliyyah),
penulis menemukan ada 8 hadits yang
menyebutkan tentang bidara. Hadits ini
terdapat di dalam Kitab Shahih Bukhari,
Shahih Muslim, Sunan Abi Daud, al-Mu’jam
al-Kabir dan al-Mu’jam al-Ausath ath-
Thabrani, Sunan al-Kubra al-Baihaqi dan
Jami’ Ma’mar bin Rasyid. Setelah penulis
meneliti nisbah atau penyandaran haditsnya
maka didapati bahwa enam hadits di
antaranya adalah Hadits Marfu’ sedangkan
dua hadits lainnya adalah Hadits Magthu’.

Dalam
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Penggunaan bidara di dalam hadits-
hadits tersebut sangatlah beragam, antara
lain:

a. Untuk membasuh jenazah wanita yaitu
puteri Rasulullah saw.;

b. Untuk membasuh jenazah jemaah haji
yang kecelakaan di ‘Arafah;

¢. Untuk mandi bersuci dari Haid;

d. Batang bidara dibuat daun pintu oleh
‘Urwah. Selain itu dalam kisah ini
didapati bahwa hadits larangan menebang
bidara adalah hadits yang lemah dan tidak
berdasar. Hadits ini termasuk kategori
Hadits Magthu’ karena penyandarannya
hanya sampai tabi’in;

e. Perintah Nabi untuk mandi dengan air
dicampur bidara kepada seorang yang
menemuinya, yaitu Qais bin ‘Ashim,;

f. Amalan Nabi untuk membasuh kepala
beliau dengan air yang di dalamnya telah
dicampur dengan daun bidara. Amalan
ini untuk kesegaran;
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g. Air bidara adalah air yang suci dan
diminum oleh seorang shahabiah yaitu
Salma, istri Abu Rafi’, sebagai tabarruk
(mengambil berkat) dari bekas air yang
Nabi pakai;

h. Bidara yang dihaluskan dan diruqyah
dengan Ayat Kursi, Surat al-Ikhlas, Al-
Falaq dan An-Nas dapat dimanfaatkan
untuk menghilangkan segala penyakit
terutama penyakit laki-laki yang tidak
mau atau benci berhubungan badan
dengan istrinya karena pengaruh sihir.
Keterangan ini dikutip oleh Ma’mar
bin Rasyid, seorang pakar Hadits abad
kedelapan Hijriyah dalam bukunya Jami’
Ma’mar bin Rasyid yaitu dari kitab
Wahab bin Munabbih yang merupakan
seorang tabi’in. Dengan demikian hadits
ini termasuk kategori Hadits Magqthu’
karena penyandarannya hanya sampai
tabi’in.

Adapun agar lebih terperinci lagi, untuk lebih jelasnya Hadits-hadits tersebut dapat dilihat
pada Tabel 1 di bawah ini:

No Hadits Bidara

ks

=5

beliau berkata,

Sﬂja.“7

I e dosalew Joo o Juts e o3 :206 4% @0 s §0Y iz 51 22 | Shahih
gt 55 W23 S & A8 ne T 5 e o106 Gl (0w i 4 1253,
B0 g% by Graihs -0 ke clzl 20801
Dar1 Ummu °Athivah al-Ansharivvah -semoga Allah meridhai beliau-
. “Rasulullah  -semoga Allah melimpahkan
kesejahteraan dan keselamatan atas beliau- menemu kami ketika
putrinya wafat, lalu beliau bersabda, Basuhlah 1a 3x, atau 5%, atau
lebih banyvak darn itu jika menurut kalian begitu, dengan air dan
bidara, dan jadikan vang terakhirnva kafur —atau sesuatu dari kafor-,
lalu jika kalian telah selesai maka panggillah aku ™ Ketika kami telah

selesal. kami memanggil beliau. Lalu belian memberikan wadah
berisi kain pada kami Beliau bersabda, “Pakaikan 1a dengan itn

Takhrij
Hadiis
Bulkhar No.
EE 5 - b R slaziz | Musnad
) Ahmad No.
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Dari Tbon “Abbaz semoga Allah mendhainya, belizn berkata, “Pada
zazt ssoramg lelaki berdinn di Arafah, ketika itn 13 jatuh dan
kendaraamnyva maka patahlah lehernya, -atan 13 berkata: maka telah
dipatzhkan lehermya olsh 1tn-, maka DNabi  -zemoga Allahk
melimpahkan kesajahterzan dan kesslamatan ataz belian- bersabda,
‘Mandikanlak dengan air dan bidara, kafanilah denzan dua helal kaju
dan janganlah kalian benkan wewanglan, dan janganlah kalian futop
kapalanva, sunzguh 1a akan dibansgkitkan pada han kiamat =ambil
her ra.ibe;Lan "

Shahih
Bukhar Mo.
1265

.
» £ o 1 H
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Dan “Alsvah, bahwazanya Asma’ bertanyva pada Maka 'h:'.lﬂaﬂahu
‘alaiki wasallom. tentang mandi wanrta haid? hizka belian bersabda,
“{Hendzkmyva) Salah zeorang dan kalizn mengambil air dan damn
bidaranya, lalu diz bersuei dan memperindzh bersucinya, lalu
menyviram kepalanya, lalu menzuceknyva dengan kuat sehingza merata
ka zeluruh akar rambut kepalanva, kemudian dia menyiram kepalanva
dangan air, kemudian diz mengambil zecuil kapaz vang telah dicles
(dengan kazturi) lalu 1a bersuel denzanmya.” Maka A=ma’ bertanva,
“Bagammana dia bersucl dengannva (kapaz 1tu)?” BMaka behan
berzabda, “Maha suer Allzh! Kamu bersucilah sngkau dengammyal™
Wiaka Aizyzh berkata, “Seolah-olah dia (yang mandl) menvamarkan
hal tersebut (bekas ban haid), (varu) kamu =apukan ke bekas darahk
(kemaloan)’. Dan dia {A=ma’) menamval beliau tentang cara mandi
qumab? hiaka beliaw berszbda, “{Hendakmva) dia mengambil air lalu
12 berzucl dan memperindah bersucmya atau zampal sucl, kemudian
1a menyiram kepalanyaz lalu ia menzgozoknya sehingga (air) merata
di kepalanva, kemudian diza mencurzhkan air ke atas kepalamva™
MWaka Assvah berkata, “Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar,
raza malu tidak mencegzh mereka untuk memahami agama.™
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Diari Hasan bin Tbrahim 1a berkata, “Alm bertanya pada Hizyam bin
Urwrah tentanz menebang pohon Bidara, dan pohonmyva mencapal
istana ‘Urwzh. Lalu 12 berkata, “Apzkah kamn melihat mi pimtu-pmtu
Urwah dan juza daun pintunva terbuat hanya dan Bidara “Urecah
vang ‘Urwah potong dan kebunnya, dan 1z berkata, “Tidzak mengapa
(memotongznya.”” Humaid menambahkan 1a berkata, “Wahai orang
‘Irag, kamu datang padaku dengan perkara vang baru dibuat’ [a
barkata, ‘Aku berkata, ‘Ttu perkara baru vang hamva dibuat di
belakang kalian, Aku mendenszar vanz mengatakan di hdekikazh,
“Fasulullak -zemoga Allah melimpahkan kessjahterzan dan
l‘.es-lﬂa.mata.u ata: hd.tau—melahnt vang :|':|:ue:|:ua|::-zl:rl,= bidara.”
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Dan Salma —istrn Abu Kafi'- berkata, “Dahuolo Fasulullah duduk di
atas rumah belian, maka behan bersabda, “Wahar Salma, bawakan
untukku basuhan™ Lalu azku datanmg padanva demgan bejana di
dalammnyva ada air dawm Bidara, maka zku jermihkan mntuknya
kemmndian belizu duduk di atas lotot atzs sikusva adz bantalan zerat.
Dian aku menyiramkan ke atas kepalanya lalu beliaw membasubnya.
Dan zungzuh aku melihat setiap tetes vang menete: dan kepalanva di
bejana, seakan-akan 1a adalah mutiara yang bersinar. Kemudian aku
bawakan air untuk beliaw maka belizn membazuhnya. Katika belian
telzh selezal pembazuhan belhian barzabda, “Wahai Salma, tumpahkan
apa vang di dalam bejanma di tempat vang tak bisa dijangkan
seorangpun.” Dhiaka akuw mengamhbil bejana dan zkun meminum
zebaplannva, lalu akuw tumpahkan sizanya. Lalu beliau berzabda
padaku, “Wahai 3alma apa yvang sudah kau lakokan dengan air di
bejana™ Aku berkata, “Wahai Easulullah, akw cemburg pada tamah
yvang air 1tu di atasnya Jadi akun mimum sebagiannva kemudian aku
tumpahkan zizanva ke famzh™ Lalu beliau berzabkda, “Perg;ilah:
sungguh Allah telah menghmml:anmu ata- neraka dengan rtu.’
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Dari Ummu Sulamm Umemu Anas, 13 berkata, Rasulullah saw
berzabda, “Apakila zeorang wamitz menmezgal, lalu mereka mgin
memandikannyva, maka mmlalah dan perutnva, maka hendaklah 1a
menvapu perufmva dengan zapuan  vang  lembut, kalan tada
mengandung janin. Tapi jika 1a mengandung janm mazka jangan
kalian menggerakkannya jika kamu mgin memandikamnya, maka
mulailah dart bagian badan vang bawzhnya. Letzkkan di atas
aurzinva sebuah baju wtuk penutup. Kemudian ambillah zecebis kamn
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(pelapiz tangan) lalu mandikanlah 13 dan mandikan 13 dengan baik.
Eemudian masukkan tanganmm dart bawah baju lale sapulah dengan
seceblz kamn figa kali dan sapukan dengan baik sebelum kamu me-
wudhu'-kannya, Lalu wudhu'-kan 1a dengan awr yang di dalamnva
ada bidara. Hendakmya seorang perempuan mengalirkan air dan dia
berdirt tanpza menyelingl dengan sesuatu vanz szelain air zehingga
menjadi zucl dengan bidara dan kamu zedanz memandikanmya, Dan
hendaklah zelamjuinva orang yamg memandikammya adzlah orang
vang paling utama dengan jenazah wanita itu, jika tdak maka
perempuan vang paling wara' (zhalithah) meskipun 13 kecil atan
lemah maka dilamjutkan olsh perempuan yang palmg wa.!:a' dan
muslmah. Lalo jika telah szelezal memandikan bagian bawah
tubuhnya dengan cara memandikan yang sucl mengpunakan bidara,
maka hendzklah 13 di-wudhu'-kan denzan dengan wudhu® shalat. Im
adalak penjelazan wudbu'myva. Kemudian mandikan 1a setelah itu tiga
kali dengan awr dan bidara. Makz mulailah dan kepalanya sebelum
bazian vang lamm. Lalu sucikan mandinya dengan bidara dan air. Dan
jangan kamu sizir kepalamva dengan =iz, Jika 1z ber-hadat= lam
dengan suatn hadats setelah mandl vang tiga, maks jadikanlah
mandmya sebanvak lima kali Tika 13 ber-hadats pada yang kelima,
maka jadikanlzh mandmya sebanvak tuyjub kali dan szetiap maka
hendaklah menjadi ganjil dengan air dam bidara. Adapun jka yang
kslima dan ketiza maka jadikan di dalammnya dan kafor dan zzsuatn
dari bhidara. Kemudian jadikan 1tn dalam wadah vang baru, lalu
dudukkan 1a. Lalu guyur lag: ke atasnva dan mulailah dan kepalanyva
sehimega mencapal kedua kakmmva, Jikza kamu telah  zelezal
darnpadanya, maka letakkan di atasnya bajm vanz berah, lalu
masukkan tanganmu dari balik baju, maka renggangkan darmya, lalu
letakkan tutup bagian bawahnya dengam sscebiz kam semampumu,
dan tutuplah zacebis kain itu dengan wewangiannva. Kemudian ambil
lzh kamn kerudunz (sez1 empat) pamjang vang sudah tsrcwcy, maka
tkatkan lzh 1a di ataz tububnva zebagaimana tali pinggang dukatkan.
Lalu dudukkanlah 1a di antara kedua pabanva dan rapatkan kedua
pahanva, kemudian lstakkam sizi kerudung dan tubuhnva ke dekat
keduza lototnya. Maka milah wruzan bagian bawah tubuohova.
Kemudian ben wewangian dan kafamlzh 1a, satukan rambutnva jadi
tiga szanggul: safu pomi dan dus tanduk. Dan jangamlah kamu
serupakan dengan para lelak: Dan hendaklzh kain kafamnya dalam
lmma baju, szlah satunva kain membungkuz pahanva. Dan janzanlah
dibersihkan demgan pizsau cokwr atzupun yang lamnya. Dan
rambutnya yang gugur, mandikanlah. Lalu selipkan di rambut
kepalanva dan bern wewangian rambut kepalamva, maka ben
wewanglan dengan baik. Dan janganlah kamu mandikan dengan air
panzz. Dan pakaikan 12 kerudung dan vang dikafan demganmva
dengan tujuh potong kam jika kamu man, dan jadikan 1a ganjpl, setiap
sesuatn dannva ganjil dan jika kelthatan olehmn memakaikan
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kerudungnva di petinya, makaz jadikanlah 1a zanpl. Imlah perkara
kafannyva dan kepalanva. DMeskipun dipercepat atau diringlkaz atan
yvang seumpamanva it Maka ambillah sslembar kam kecil, celupkan
di air, dan jadikanlzh 12 mengolazl zegala sesuatn dar ftububknya. Dan
janganlzh kamm mengrerakkanmva, sumgguh aku khawatir akan
tm‘h:mp darinya nesuatu ]. ang tak dapat 1a difelak.™
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Dan di dalam Kitab-kitab Wahab, “Hendaklah diambil tujuk lembar
daun bidara vang berwarna hyjau, lalu dia ziling di antara dua batn,
lalu 12 campor air, lale 12 bacakan padamva Avat Eursi, dan Surat
Yang ada Qul (Al-Tkhlas, Al-Falag, An-INasz), kemundian 1a balurkan
sebanyak tiga baluran. Dan 12 mencucinva (mandi). Maka =ungzuh
akan menghilangkan darmya setap (penvakat) vang zda demgamnyva
jika Allah menzghendakl, dan 1a baik sekali untuk para lalaki, apahila

12 terhalan= herhubunzan badzn denean i=trinva (karenz sihir).”

Tabel 1 Penggunaan Bidara Di Dalam Kitab Hadits

2. Tradisi Praktik Hadits Pemanfaatan
Bidara di Kecamatan Silih Nara
Kecamata Silih Nara adalah salah satu

kecamatan yang terletak di Aceh Tengah.
Luas wilayahnya adalah 75,04 km? dengan
tinggi 1000 MDPL dan jarak tempuh 22km
ke ibu kota kabupaten.” Di daerah ini ada
sekitar sebelas pohon bidara yang mudah
ditemukan di pekarangan rumah warga. Dari
sepuluh pohon tersebut, tiga pohon terdapat
di Desa Bius, tiga pohon di Desa Wih Bersih,
satu pohon di Simpang Kemili, tiga pohon di
Desa Genting, dan satu pohon di Desa Arul
Gele. Para pemilik pohon menceritakan juga
bahwa daun bidara sering diminta oleh warga
yang lain. Dari sini kita dapat menyimpulkan
bahwa penggunaan bidara di Kecamatan Silih
Nara sudah banyak tersebar di masyarakat.

9 http//:www.bps.go.id.

Untuk meneliti sejauh mana penerapan
hadits bidara maka penulis melakukan
wawancara dengan 13 orang narasumber
yang berusia anak-anak, remaja, orang
dewasa dan lansia. Pertanyaan yang diajukan
dalam wawancara yaitu berkaitan dengan
(a) sudah berapa lama pemakaian bidara;
(b) pengetahuan tentang hadits bidara; (c)
pemanfaatan bidara; (d) khasiat yang sudah
dirasakan; dan (e) pengalaman spiritual
menggunakan bidara.

a. Lama Penggunaan Bidara

Lama penggunaan Dbidara oleh
masyarakat Kecamatan Silihnara berbeda-
beda. Ada yang sudah memakainya selama 2
tahun. Ada yang sudah 4 tahun, Ada yang 5,
7 atau 9 tahun dan malah ada yang sudah 12
tahun terakhir.
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b. Pengetahuan tentang Hadits Bidara
dan manfaatnya

Adapun tentang pengetahuan tentang
hadits bidara ini, masyarakat mengenal bidara
dan manfaatnya dari berbagai sumber. Ibu
Aminah mengungkapkan, “Tahu dari sebuah
buku yang secara tidak sengaja terbaca di
dalamnya terdapat hadits yang membahas
tentang obat, termasuk daun bidara.” Ada
pula warga yang mendapatkan informasi dari
saudara, “Tahu dari saudara yang sering
menceritakan tentang obat-obat herbal ala
Rasulullah,” ungkap Masyitah. Sedangkan
ada pula yang mendapatkan pengetahuan dari
belajar seperti Ibu Yulia. Ananda Hilma (9
tahun) dan Ananda Aufa (7 tahun) mengetahui
manfaat bidara dari orang tua. Sedangkan
Iyanuara menceritakan, “Tahu kegunaan
bidara diberitahu oleh Bapak bahwa bidara
bisa digunakan sebagai obat herbal untuk
kolesterol karena selama penggunaan daun
tersebut dirasa cukup bermanfaat, sehingga
memutuskan untuk menanam pohon bidara
di pekarangan rumah.”

Ibu Jasmawati bercerita, “Tahu dari

Living Hadits Penggunaan Bidara pada Masyarakat
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teman-teman yang tiga tahun lalu sempat
membahas tentang obat-obatan  herbal
dan juga hadits tentang obat-obatan ala
Rasulullah.” Sedangkan sepasang suami
isteri yaitu Kakek Muhammad Rasyid
dan Nenek Masyani bercerita, “Tahu dari
anak yang tingggal di Jakarta. Bidara
bisa digunakan sebagai penurun panas
akibat demam dan juga baik untuk tulang
(rematik).” Ibu Radiah bercerita, “Tahu
dari kawan-kawan yang pernah membahas
tentang tanaman-tanaman surga, seperti
buah tin, pisang, kurma, anggur dan lainnya.
Selain buah-buahan tersebut disebutkan
pula ada daun yang bisa digunakan sebagai
obat berdasarkan Hadits Rasulullah tapi
lupa bagaimana persis haditsnya. Tahu sejak
10 tahun yang lalu.” Bapak Abdurrahman
bercerita, “Tahu kegunaan bidara dari istri.”
Ibu Kasturi bercerita, “Tahu bisa digunakan
sebagai media obat sejak tahun 2010, dari
kawan kajian, dari Hadits dan juga dari
google yang banyak membahas tentang daun
bidara.”

c. Pemanfaatan Bidara

Untuk lebih mudahnya, terkait dengan sumber pengetahuan masyarakat
tentang Hadits Bidara dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini:

Sumber Pengetahuan Masyarakat Tentang Hadits Bidara
Pengetahuan Hadits Bidara

Hidd

Keluarga, Saudara, Teman,

Internet

%

Buku Herbal Ala Rasulullah

Gambar 1. Sumber Pengetahuan Masyarakat tentang Hadits Bidara
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Pemanfaatan bidara oleh warga
kebanyakan adalah bagian daunnya. Adapun
buah bidara itu jarang ada dan kalau pun ada
maka buahnya sedikit sekali. Ibu Maimunah
menjelaskan, “Bidara dipakai untuk media
pengobatan sakit yang disebabkan sihir;
untuk kebersihan kulit; campuran air untuk
memandikan jenazah; dikonsumsi dalam
keadaan mentah dengan jumlah daun
ganjil; serta digunakan sebagai pengganti
daun teh; sebagai campuran sabun; serta
obat kolesterol.” Sementara Masyitah
menggunakan bidara untuk media pengobatan
sakit yang disebabkan sihir, untuk mandi,
campuran air untuk memandikan jenazah,
dihaluskan untuk untuk dijadikan masker
wajah, dan dikunsumsi dalam keadaan
mentah dengan jumlah daun ganjil, serta
digunakan sebagai pengganti daun teh.
Sedangkan Ibu Yulia menggunakan bidara
untuk pengobatan herbal (jamu), kosmetik,
dan bahan ruqyah.

Hilma dan Aufa bercerita, “Dipakai
untuk mengobati ruam di kulit dengan
cara menghaluskan daun bidara lalu
dicampurkan kepada air yang akan
digunakan untuk mandi.” Tyanuara bercerita,
“Digunakan untuk teh dalam bentuk daun
vang sudah dikeringkan, serta meminum
perasan air bidara yang sudah dihaluskan
sebelum diperas.” Tbu Jasmawati bercerita,
“Daunnya pernah digunakan untuk media
ruqyah yang dicampur dengan air.” Kakek
Muhammad Rasyid bercerita, “Digunakan
untuk pengobatan tulang, untuk campuran
air rugyah secara mandiri; dan untuk
penurun demam.” Sedangkan istri beliau,
Nenek Masyani bercerita, “(1) Dipakai
untuk pengganti daun teh. Sebelumnya daun
bidara dikeringkan terlebih dahulu, kadang
juga diseduh menggunakan air panas
dalam bentuk daun segar. (2) Sering dilalap
daunnya dalam hitungan ganjil dan (3) air
rebusannya dipakai untuk mandi karena
diyakini dapat memberikan efek tertentu
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pada kulit, dan kulit terasa lebih bersih. (4)
Sebagai media pengusir jin yang digunakan
untuk ruqyah.”

Ibu Radiah menceritakan, “(1) Dipakai
untuk mandi; (2) Dimakan dalam bentuk
daun mentah; (3) Digunakan untuk bahan
ruqyah; (4) Digunakan untuk memandikan
jenazah, (5) Diseduh sebagai teh; (6) Media
pengobatan diabetes.” Sedangkan Bapak
Abdurrahman bercerita, “(1) Dilalap dengan
jumlah ganjil; (2) Diseduh sebagai teh, (3)
Daunnya yang dihancurkan dengan cara
diremas, dibalurkan ke luka atau gatal”. Tbu
Kasturi bercerita, “(1) Daunnya dikonsumsi
dalam keadaan mentah; (2) Digunakan
untuk bahan rugyah; (3) Digunakan untuk
mandikan jenazah; (4) Diseduh sebagai
teh.” Sementara itu Ibu Cici hanya menanam
bidara di depan rumah saja agar rumah
dijauhkan dari sihir dan jin jahat, dan tidak
dikonsumsi. Namun meskipun begitu beliau
tahu khasiat bidara.

d. Khasiat
dirasakan

Setelah menggunakan bidara bertahun-
tahun lamanya, pastinya memberikan khasiat
bagi warga yang mengkonsumsi Bidara ini.
Ibu Maimunah menceritakan, “Badan terasa
lebih ringan, badan terasa lebih lembab
dan bersih setelah mandi menggunakan air
bidara, sekaligus mengurangi rasa nyeri di
badan.” Sedangkan Masyitah menceritakan
khasiat yang sudah dirasakan, “Badan terasa
lebih ringan setelah digunakan untuk mandi
dan juga berobat, meskipun untuk beberapa
kali pemakaian di awal sempat terasa mual
dengan aromarebusan daun bidara.” Adapun
Ibu Yulia menceritakan, “Alhamdulillah baik
dan bermanfaat untuk kulit dan daya tahan
tubuh.”

Sedangkan Ananda Hilma dan Ananda
Aufa menceritakan, “Setelah digunakan
untuk mandi kulit terasa lebih bersih. Dan
sedikit ada rasa gatal, khusus dari bidara
bisa meredam rasa gatal yang diakibatkan

Bidara telah

yang
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ruam kulit yang diakibatkan oleh gigitan
serangga atau gatal yang diakibatkan oleh
udara dingin.” lyanuara menceritakan,
“Alhamdulillah selama penggunaan bidara,
badan lebih terasa ringan dan menstabilkan

tekanan darah tinggi.” Ibu Jasmawati
bercerita, “Belum sempat merasakan
perubahan  yang  signifikan  karena

penggunaan dari daun bidaranya masih
belum cukup rutin atau belum teratur.”
Kakek Muhammad Rasyid bercerita, “Efek
menggunakan daun bidara turun panas
dikarenakan demam bisa perlahan menurun,
dan apabila sering mengkonsumsi daun
bidara badan akan terasa ringan.” Adapun
istri beliau Nenek Masyani bercerita, “Efek
yvang dirasakan saat mengkonsumsi daun
bidara dalam jumlah yang cukup dan
lumayan sering di antaranya badan terasa
lebih ringan, gigi terasa lebih bersih dan
sariawan juga lebih mudah untuk sembuh
saat mengkonsumsi daun bidara dengan
cara dimamah atau dilalap.”

Adapun Ibu Radiah, “(1) Daun bidara
cukup efektif untuk menghilangkan ruam-
ruam merah pada kulit karvena alergi dingin.
(2) Dengan digunakannya daun bidara
secara rutin dan menjaga pola makan yang
sehat maka efek dari mengkonsumsi daun
bidara akan cukup terasa bagi penderita
diabetes. Hal ini juga dilakukan oleh
almarhumah mertua tatkala masih hidup. (3)
Saat menggunakan daun bidara di campuran
air untuk mandi, tubuh akan terasa lebih
ringan dan lebih segar karena air rebusan
daun bidara menyisakan efek khas di
badan.” Bapak Abdurrahman bercerita, “(1)
Sejauh ini gigi terasa lebih bersih sesaat
melalap daun bidara. (2) Penyembuhan luka
atau pendarahan dalam bentuk kecil akan
terasa lebih cepat proses penyembuhannya
dengan ditempelkannya daun bidara yang
sudah dihaluskan pada permukaan luka
karena saya yakin bidara juga memiliki zat
antiseptik.”
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Ibu Kasturi bercerita, “(1) Daun
bidara digunakan untuk mandi untuk
pengobatan alergi atau gigitan serangga. (2)
Mengkonsumsi air dari rebusan daun-daun
bidara secara teratur dan menjaga makanan
dapat membantu menstabilkan kolesterol
tahap rendah. (3) Saat menggunakan
daun bidara di campuran air untuk mandi,
tubuh akan terasa lebih bersih daripada
menggunakan sabun dan lebih nyaman
dengan adanya efek khas dari bidara
termasuk dari aroma daun yang sudah
direbus.”

e. Pengalaman Spiritual
nakan Bidara

Pengalaman spiritual yang dialami
oleh para warga yang memakai bidara ini
juga beragam. Ibu Maimunah menceritakan,
“Daun bidara untuk saya pribadi sering
digunakan untuk media pengobatan sakit
vang diakibatkan gangguan sihir, baik
dengan cara melalap daunnya dengan jumlah
ganjil atau menghaluskan daunnya untuk
diminum.” Adapun Masyitah menceritakan,
“Saya sempat diruqyah beberapa kali karena
indikasi sihir, dan penggunaan daun bidara
cukup berefek untuk media pengobatan sihir
itusendiri.” Sedangkan Ibu Yuliamerasa tidak
ada hal spiritual, tapi semua baik-baik saja.
Sedangkan Nenek Masyani mengungkapkan,
“Saat pertama menggunakan daun bidara
rasanya sangat tidak nyaman dan terasa
mual. Bahkan dari aromanya saja terbilang
sangat menusuk. Tapi seiring berjalannya
waktu dan seringnya digunakan untuk
ruqyah mandiri dengan membacakan ayat-
ayat tertentu, efek dari bau tajam dan mual
serta pusing saat mengkonsumsi daun bidara
mulai hilang. Dan saat ini menyeduh daun
bidara adalah hal yang biasa dilakukan
dengan jumlah daun dalam hitungan ganjil.”

3. Analisis dan Pembahasan

Jika kita merujuk kepada Hadits Nabi
maka penggunaan bidara ada pada bersuci
dan memandikan jenazah. Yaitu dalam

menggu-
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Untuk lebih jelasnya, konsumsi olahan bidara oleh masyarakat Kecamatan Silih Nara
dapat penulis rangkum dalam Gambar 2 di bawah ini:

Konsumsi Olahan Bidara Oleh Masyarakat Kecamatan Silih Nara

Ragam
Olahan
Bidara

Gambar 2. Konsumsi Olahan Bidara Oleh Masyarakat Kecamatan Silih Nara

Hadits tentang bersuci dari haid dengan
menjadi campuran untuk air basuhan yang
pertama. Dengan demikian posisinya seperti
posisi sabun yaitu setelah disiram dengan
campuran air bidara lalu dibilas lagi dengan
air bersih atau sebagai campuran air untuk
memandikan jenazah wanita yaitu keluarga
Rasulullah saw. Bidara juga tidak dilarang
minum karena ia halal dikonsumsi. Pohon
bidara juga dapat dimanfaatkan untuk
material bahan bangunan ataupun lainnya.
Malahan ada tabi’in yang memiliki kebun
bidara dan menggunakan kayunya untuk
pintu rumah.

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi penulis, pengetahuan masyarakat
tentang hadits bidara dan informasi kesehatan
itu  didapatkan  melalui  orang-orang
terdekatnya, kajian, teman-teman, internet,
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buku dan belajar herbal juga menjadi faktor
utama meluasnya penggunaan bidara pada
masyarakat Kecamatan Silith Nara. Jadi,
penggunaannya berlandaskan kepada Sunnah
atau “ala Rasulullah” dan informasi medis.

Pemanfaatan bidara pun berkembang
yaitu lebih luas lagi daripada yang ada
di dalam literatur hadits. Kebanyakan
penggunaan daun bidara adalah untuk dipakai
sebagai obat rugqyah mandiri, memandikan
jenazah, diminum. Ada pula warga yang
menggunakan bidara sebagai obat luka, obat
gatal, digigit serangga, obat diabetes, obat
hipertensi, obat sariawan, dan antiseptik gigi.
Semakin banyak penggunaan bidara dan
semakin rutin maka khasiatnya akan terlihat
secara signifikan.

Dengan demikian berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang penulis
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lakukan, pemahaman dan pengetahuan
masyarakat tentang praktik hadits bidara
senantiasa hidup di tengah masyarakat, yaitu
digunakan juga untuk pengobatan medis
dan non medis (ruqyah). Sedangkan para
penggunanya adalah cocok bagi segala usia
sejak usia kanak-kanak hingga para lansia.
Adapun penggunaannya juga ditambahkan
lagi untuk kosmetik dan juga sebagai bahan
makanan untuk lalapan sayur. Namun, ada
pula yang hanya ditanam di pekarangan
rumah untuk menangkal jin jahat atau
sthir, namun tidak pernah digunakan atau
dikonsumi. Tapi tidak mengapa karena bidara
termasuk tanaman yang ditakuti oleh syaitan
karena dapat dikonsumsi untuk ruqyah.

Melihat banyaknya pohon bidara
yang tumbuh di wilayah ini maka sangat
berpotensi menghadirkan bahan baku bidara
untuk industri makanan, minuman ataupun
perobatan atau tajhiz mayit dan kebutuhan
bersuci dari haid. Hal ini mengingat ada
banyak sekali manfaat bidara yang dapat
kita peroleh namun untuk masyarakat
perkotaan tentu yang instan akan lebih
mudah dikonsumsi karena di perkotaan lahan
cenderung minimalis. Apabila kita merinci
olahan produk bidara oleh masyarakat
Kecamatan Silih Nara maka ada banyak
produk yang bisa dihasilkan seperti produk
jus bidara, teh bidara, lalapan bidara, bidara
segar untuk sabun dan shampoo, masker
bidara, obat kanker bidara, obat penenang
dan sulit tidur dari bidara, obat diabetes, obat
kolesterol, antibakteri dan disinfektan bidara,
minyak sari bidara, perabotan dari bidara dan
masih banyak lagi. Harapannya untuk ke
depannya produk olahan bidara dapat kita
temui dengan mudah dijual di pasar, outlet
atau café¢ dan lain-lain. Dengan demikian
konsumsi bidara akan dapat lebih luas lagi
sehingga khasiat bidara dari hadits dapat
diperoleh semaksimal mungkin.

Living Hadits Penggunaan Bidara pada Masyarakat
Kecamatan Silih Nara, Kabupaten Aceh Tengah

D. KESIMPULAN

Hadits-hadits bidara dalam kitab-kitab
matan hadits adalah berjumlah 8 macam
hadits. Yaitu tentang penggunaan bidara
untuk mandi jenazah dan mandi dari haid,
membasuh  kepala, diminum, diruqyah
sebagai obat dan obat sihir. Sedangkan
hadits ini ‘hidup’ dalam masyarakat dan
dipraktekkan dengan menggunakan daun
bidara sebagai campuran air mandi harian,
air memandikan jenazah, obat yang terus
diujicobakan dengan cara diminum untuk
rugyah mandiri, kolesterol, darah tinggi,
sariawan, antiseptik gigi. Ada pula yang
dipakai untuk ruam digigit serangga, ruam
karena gatal-gatal saat cuaca dingin, dan
masker wajah.
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